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SUMMARY 

PIRANTI JUNIAR. “Response of Growth and Yield of  Chicory Plant (Brassica 

rapa subsp. pekinensis) to Media Composition of Soil, Husk Charcoal, and Cow 

Manure Fertilizer” (Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

 
 This study aims to determine the composition of the planting medium of 

soil, husk charcoal and cow manure on the response to growth and yield of chicory. 

This research was conducted from March 2021 to May 2021. The design used in 

this study was a Randomized Block Design (RBD) with 7 treatments and 3 

replications. Each treatment unit consisted of 3 plants, so there were 61 plants. The 

treatments were P0 = Control (100% soil), P1 = 1:1:1 (soil: husk charcoal: cow 

manure), P2 = 1:2:1 (soil: husk charcoal: cow manure ), P3 = 1:1:2 (soil: husk 

charcoal: cow manure), P4 = 2:1:1 (soil: husk charcoal: cow manure), P5 = 2:1:0 

(soil: husk charcoal : cow manure), P6 = 2:0:1 (soil: husk charcoal: cow manure). 

The yield showed that the best treatment was P2 = 1:2:1 (soil: husk charcoal: cow 

manure), where in the midrib length variable with an average value of 20.65 cm, 

the number of fronds with an average value of 8.20 , and in the second best 

treatment is P3 where the variable fresh weight of the crop with an average value 

of 55.33 g, root wet weight with an average value of 1.56 g, root dry weight with 

an average value of 0.33 g, and at The second best treatment was leaf area in 

treatment P1 with an average value of 36.50, and in treatment P6 = 2:0:1 (soil: husk 

charcoal,: cow manure) the best was at the greenery level of the leaves with an 

average value of 31, 39. 

 

 

Keywords: Chicory plant, cow manure, husk charcoal 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

PIRANTI JUNIAR. “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Putih 

(Brassica rapa subsp. pekinensis) Terhadap Komposisi Media Tanam Tanah, 

Arang Sekam dan Pupuk Kandang Sapi”(Dibimbing oleh MUHAMMAD 

AMMAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam tanah, 

arang sekam dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

Sawi putih. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai Mei 2021. 

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak kelompok 

(RAK) dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap unit perlakuan berjumlah 3 

tanaman, sehingga terdapat 61 tanaman. Perlakuan tersebut adalah P0 = kontrol 

(tanah 100%), P1 = 1:1:1 (tanah : arang sekam : pupuk kandang sapi), P2 = 1:2:1 

(tanah : arang sekam : pupuk kandang sapi), P3 = 1:1:2 (tanah : arang sekam : pupuk 

kandang sapi), P4 = 2:1:1 (tanah : arang sekam : pupuk kandang sapi), P5 = 2:1:0 

(tanah : arang sekam : pupuk kandang sapi), P6 = 2:0:1 (tanah : arang sekam : pupuk 

kandang sapi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah P2 = 

1:2:1 dimana perlakuan tertinggi terdapat pada peubah panjang pelepah, jumlah 

pelepah, berat segar crop, berat basah akar, berat kering akar dan tingkat kehijauan 

daun. Berdasarkan hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

terendah adalah P0 (kontrol) yang terdapat pada peubah berat segar crop, berat 

basah akar, berat kering akar, dan tingkat kehijauan daun. 

 

 

Kata Kunci : Sawi putih, Pupuk kandang sapi, Arang sekam.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sawi putih (Brassica rapa subsp. pekinensis) merupakan tanaman yang 

berasal dari China. sawi putih berasal dari persilangan antara beberapa jenis Pak 

choi yang terjadi secara alami. Terdapat beberapa varietas sawi putih yang berbeda 

ditemukan sejak 600 tahun yang lalu di China. Saat ini, kebutuhan akan sawi putih 

semakin lama semakin meningkat seiring dengan peningkatan populasi manusia 

dan manfaat mengkonsumsi bagi kesehatan. Kandungan yang terdapat pada sawi 

putih adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan 

Vitamin C. Masa panen sawi yang singkat dan pasar yang terbuka luas merupakan 

daya tarik untuk mengusahakan sawi putih. Daya tarik lainnya adalah harga yang 

relatif stabil dan mudah diusahakan (Hapsari, 2002).  

Menurut Margiyanto (2008) manfaat sawi putih atau sawi bakso sangat baik 

untuk menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk, penyembuh 

sakit kepala, bahan pembersih darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta memperbaiki 

dan memperlancar pencernaan. Daun B. juncea berkhasiat untuk peluruh air seni, 

akarnya berkhasiat sebagai obat batuk, obat nyeri pada tenggorokan dan peluruh air 

susu, bijinya berkhasiat sebagai obat sakit kepala .kebutuhan pasar untuk 

Permintaan masyarakat terhadap sawi putih semakin lama semakin meningkat. 

Dengan permintaan sawi putih yang semakin meningkat, maka untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas, perlu dilakukan 

peningkatan produksi.  

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi putih 

(Brassica rapa subsp. pekinensis) kita perlu memperhatikan media tanam yang 

baik, selain faktor internal atau genetik juga faktor eksternal atau lingkungan tanam.  

Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang 

ingin ditanam. Menentukan media tanam yang tepat dan standar untuk jenis 

tanaman yang berbeda habitat asalnya merupakan hal yang sulit.Hal ini dikarenakan 

setiap daerah memiliki kelembaban yang berbeda. Secara umum media tanam harus 
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dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan 

dapat menahan ketersediaan unsur  hara pada media tanam (Anisa, 2011).  

Penggunaan bahan organik yang dicampur dengan tanah dan perbandingan 

tertentu diharapkan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penambahan bahan 

organik seperti pupuk kandang juga dapat meningkatkan hasil pada tanaman petsai, 

Pupuk kandang mempunyai beberapa manfaat dari penggunaannya pada tanaman 

seperti memperbaiki struktur tanah, dan menambah kesuburan tanaman, serta 

pemberiannya tidak meninggalkan residu pada hasil panen serta tidak mencemari 

lingkungan. Pupuk kandang dapat menyediakan unsur hara makro (N, P, K, Ca, 

Mg, S) dan Mikro (Na, Fe, Cu, Mo, Mn) (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Pupuk 

kandang juga memiliki manfaat lain yaitu membantu penyerapan air hujan, 

meningkatkan kemampuan tanah untuk mengikat air, mengurangi erosi, membuat 

tanah lebih subur, gembur dan mudah diolah. Memperbaiki struktur tanah, dan 

menambah kesuburan tanaman, serta pemberiannya tidak meninggalkan residu 

pada hasil panen serta tidak mencemari lingkungan (Abrianto, 2011). Pupuk 

kandang yang sering digunakan untuk tanaman adalah pupuk kandang sapi, ayam, 

kambing, kuda dan domba. Diantara pupuk kandang, pupuk kandang sapi 

mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa (Hartatik dan Widowati, 2010).  

Hasil penelitian Nadirin (2000), menyatakan bahwa pemberian pupuk 

kandang sapi sebanyak 7,5 ton ha-1 mampu meningkatkan produksi sawi sebesar 

3,2 kg m-2. Lebih lanjut hasil penelitian Muku (2002), menyatakan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi 15 ton ha-1 menghasilkan umbi bawang merah 

sebanyak 15,3 ton ha-1. Hasil penelitian Mayun (2007) mengemukakan bahwa 

pemberian pupuk kandang sapi dengan 30 ton ha-1 pada tanaman bawang merah di 

daerah pesisir memberikan pengaruh yang nyata pada pertumbuhan dan hasil umbi 

per hektar yang semakin meningkat. Berdasarkan hasil penelitian Elsafiana et al., 

(2017) menunjukkan bahwa penambahan dosis pupuk kandang sapi selalu diikuti 

dengan peningkatan pertumbuhan maupun hasil tanaman sawi putih serta, 

pemberian dosis pupuk kandang sapi 60 ton ha-1 (yang tertinggi) masih 

memberikan hasil yang lebih baik dari perlakuan pemberian dosis lainnya pada 

pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun dan berat krop sawi putih. Selain pupuk 

kandang sapi bahan organik lain yang digunakan untuk meningkatan pertumbuhan 
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tanaman yaitu arang sekam padi Sekam padi dapat digunakan sebagai media tanam. 

Arang Sekam padi yang digunakan berupa sekam bakar. Sekam bakar memiliki 

tingkat porositas yang sama. Sekam bakar dikenal sebagai campuran media yang 

cukup baik untuk mengalirkan air, sehingga media tetap terjaga kelembabanya. 

Namun selain arang, sekam juga punya kemampuan untuk menjernihkan air dan 

juga menghalang penyakit. Bahkan kandungan nitrogen yang dimilikinya, diyakini 

bisa meningkatkan kesuburan dari media tanaman (Tabloidgallery, 2008).  

Keunggulan sekam bakar adalah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, 

serta melindungi tanaman. Menurut penelitian (Fatma, 2014) yang telah di 

laksanakan media tanam tanah dan sekam dengan perbandingan dosis 50% tanah 

dan 50% sekam berpengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman sawi putih. 

Penelitian perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh media tanam pupuk 

kandang ayam dan arang sekam padi terhadap pertumbuhan tanaman sawi putih. 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam yang baik 

bagi pertumbuhan dan hasil sawi putih (Brassica rapa subsp. pekinensis). 

1.3.  Hipotesis  

Diduga kombinasi media 1:1:1 (Tanah : Arang Sekam : Pukan Sapi) dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada sawi putih (Brassica rapa subsp. 

pekinensis). 
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